BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG IDDAH

A. IDDAH
1. Pengertianddah

Istilah iddah ini sudah dikenal oleh orang-orang pada masa
jahiliyah dulu. Bahkan mereka hampir tidak pernatenimggalkan
kebiasaanddah ini. Lalu ketika Islam datang, kebiasaan itu dialan
dijalankan terus karena ada beberapa kebaikanh#dteah di dalamnya.
Sekarang para ulama sepakat bafddahitu wajib hukumnyd.

Sebelum kita membahaddah secara jauh, perlu dipahami apa
maknaiddah itu sendiri sehingga pemahaman mengenai istddah ini
sesuai dengan apa yang dimaksudkan. Secara bakata,iddah
merupakan bentukhashdardari kataé;ré TS yang artinya “menghitung”,
jadi kataiddah berarti hitungan, perhitungan, atau sesuatu yaargsh
diperhitungkarf. Dalam bukuFikih Sunnah 4dijelaskan bahwaddah
berarti hari-hari dari masa haid yang dihitung gdehempuar.

Iddah ini dikhususkan bagi wanita walaupun di sana agladisi

tertentu seorang laki-laki juga memiliki masa tumgtidak halal menikah

! Slamet Abidin, AminuddinFigih Munakahat Il,Bandung: CV Pustaka Setia, cet. I,
1999, hal. 121.

2 Departemen Agamad)mu Figh, Jilid Il, Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan
Sarana Perguruan Tinggi Agama, cet. Il, 1985, 2i&d.

% sayyid SabigFikih Sunnah 4Abdurrahim, Masrukhin (penerj), Jakarta: Cakrawala
Publishing, cet. I, 2009, hal. 118.
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kecuali habis masaddah wanita yang dicerdi. Sedangkan pengertian
menurut istilah, banyak para cendekiawan fikih menkian penjabaran
yang rinci mengenai arti daiddah tersebut. Ash-Shon’ani memberikan

definisiiddah sebagai berikat
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“Ilddah merupakan suatu nama bagi masa tunggu yeumgb
dilakukan oleh wanita untuk tidak melakukan perkeami setelah
kematian suaminya atau perceraian dengan suamityabiaik dengan
melahirkan anaknya, atau beberapa kali suci / haidu beberapa bulan
tertentu.”

Sedangkan Muhammad Abu Zahrah memberikan defiddah

sebagai berikut :
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“Suatu masa yang ditetapkan untuk mengakhiri peunlar
pengaruh perkawinan. Jika terjadi perceraian antasaorang lelaki
dengan isterinya, tidaklah terputus secara tunteetan suami isteri itu
dari segala seginya dengan semata-mata terjadi grafan, melainkan
isteri wajib menunggu, tidak boleh kawin dengani-laki lain, sampai
habisnya masa tertentu yang telah ditentukan ojeaines.”

Dalam kitab fathul qorib, Muhammad ibnu Qosim Al-Ghozi

memberikan definisddah sebagai berikut :

* Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Was, Figh Munakahat,
Abdul Majid Khon, (penerj), Jakarta: Amzah, ce009, hal. 318.

® Departemen Agamégc. cit.

® Muhammad Abu ZahrahAl-Ahwal as-Syakhshiyyalarul Fikr Al-Arabi, 1957, hal.
435.
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“Iddah secara bahasa adalah suatu nama (istilah)gibarang
yang menunggu, sedangkan menurut syara’ berartiapgsn seorang
wanita dalam suatu masa sehingga diketahui bersihraghim dengan
hitungan quru’, bulan, atau sampai melahirkan.”

2. Dasar Hukumddah
a) Al-Quran
Kewajiban beiddah bagi wanita, telah ditegaskan dalam
beberapa ayat Al-Qur’an, di antaranya sebagai berik

(1) Surat Al-Bagarah ayat 228.
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Artinya : “Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru™(Al-Bagarah : 228§.

(2) Surat Al-Bagarah ayat 234.
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Artinya : “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu
dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para

" Muhammad ibnu Qosim Al-GhozKitab Fathul Qorib,Semarang: Pustaka Alawiyyah,
hal. 50.

8 Yayasan Penyelenggara Penteriemah Al-QurAhQuran dan Terjemahannya,
Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2008, him. 36.
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isteri itu) menangguhkan dirinya (beridah) empalaou
sepuluh hari”.(Al-Bagarah : 234.

(3) Surat Al-Ahzab ayat 49.
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan- perempuan yang beriman, Kemudian kamu
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya Maka
sekali-sekali tidak wajib atas mereka iddah bagimu
yaqg kamu minta menyempurnakannygAl-Ahzab :

49)

b) Hadits
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Artinya : “Mujahid berkata : Jika kalian tidak tahu apakah nita-
wanita itu masih aktif haidh atau tidak haidh daania-
wanita yang telah selesai haidh dan wanita-wanitangy
belum haidh maka idahnya tiga bular{H.R. Bukhori).

R~ o, 1N 1% & %, 9% @ or .. y':,/
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? Ibid., hal. 38.

0 1pbid., hal. 424.

11 Bukhori, Shohih BukhoriJuz V, Beirut: Darul Kutub Al llmiyyah, cet. | 9, hal.
520.
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Artinya
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Artinya :

12‘5)‘,-5’_“

: “Dari Ummu Salamah isteri Nabi SAW bahwasannya ada

seorang wanita dari Aslam bernama Subai'ah di mana
berada dalam kekuasaan suaminya yang telah wafat, d
sendiri sedang mengandung. Kemudian dia dipinamd ol
Abus Sanaabil ibn Ba'kak, lalu ia tidak mau menikah
dengannya. Lalu ia berkata : Demi Allah, engkauakid
dapat menikah dengannya sehingga engkau beriddah
dengan iddah terakhir dari dua iddah. Maka wanita i
diam menunggu melewati kira-kira sepuluh malam,mia
bernifas. Sesudah berakhir masa nifas dia datangemii
Nabi dan beliau berkata : “menikahlah engkau(H.R.
Bukhori).

13‘5)‘,-5’_“

“Sesungguhnya Ubaidillah bin Abdullah dari ayahnya
bahwa ia menulis surat kepada ibn Argam menanyakan
kepada Subai'ah Al Aslamiyyah bagaimana Nabi SAW
memberi fatwa kepadanya, lalu Subai'ah berkata biNa
memberikan fatwa kepadaku bila saya sudah melahirka
supaya saya kawin'{H.R. Bukhori).

ol (51_:’ f&‘ "j}‘ﬂ,} ,:\_é_é L?? u‘p;:ﬁi;:{/;\} g:s‘fj 43\;.;\ é’.ﬁa &l s g:g\ 9’;}
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3 bid.



19
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Artinya : "Dari Ibnu Umar bahwa ia telah mentalak isterinyardia
dalam keadaan haid pada zaman Rasulullah lalu Umar
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal ituu INgbi
SAW bersabda : Perintahkanlah ia untuk merujukriisya,
kemudian menahanya sehingga suci, haid dan sudj lag
maka jika ia ingin tahanlah sesudah itu dan jikedah
ceraikanlah sebelum ia menyentuhnya. Demikianlath id
yang diperintahkan oleh Allah, yaitu perempuan saru
dicerai pada idahnya'(Muttafaq Alaih).
3. Macam-Macamddah
Jumlah hitunganiddah bagi wanita sangat bervariasi, hal ini
dipengaruhi oleh keadaan atau kondisi ketika watdétaebut berpisah
dengan suaminya, baik karena perceraian maupun&&esmatian suami.
Berdasarkan kondisi wanita tersebut, secara gasarixldah dibedakan
menjadi empat macam :
a) Sebelum berhubungan badan
Perempuan yang putus perkawinannya karena talalkfagakh
dan belum melakukan hubungan dengan suamigghld ad-dukhyl

tidak memiliki kewajiban untuk menjalankadah®®

b) Dalam kondisi masih haid atau sudah tidak haid

¥ |bnu Hajar al-AsgalanBulugh al-Maram Semarang: Pustaka Alawiyah, hal. 223.
5 Muhammad Isna Wahyudfikih ‘Idah Klasik dan KontemporeilYogyakarta: Pustaka
Pesantren, cet. |, 2009, hal. 89.
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Perempuan yang putus perkawinannya karena talalkiagakh
dan dia masih mengalami haid diwajibkan untukdeih selama tiga
quru’. Sedangkan perempuan yang belum haid maupun yadahs
tidak haid karenanenopausenasaddammya tiga bulart®

c) Kondisi hamil

Perempuan yang mengalami perceraian dengan suaminya
sedangkan ia dalam keadaan hamil, maka mddamya adalah
sampai melahirkan. Begitu juga, jika dalam kead@amil perempuan
itu ditinggal mati suami, menurut jumhéugahd dan semudugaha
berpendapat bahwadamya sampai melahirkan. Namun, menurut
riwayat Ali bin Abu Thalib dan Ibnu Abbasidamya adalah masa
yang paling akhir dari duaddah Maksudnya ia b&tdah dengan
iddahyang paling lama’

d) Sebab ditinggal mati suami
Masaiddah bagi perempuan yang ditinggal mati oleh suami

telah ditetapkan dalam Al-Qur'an surat Al-Bagarafata234 yaitu 4

bulan 10 hari.
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1% bid., hal. 92.
" Ibnu RusydBidayatul Mujtahid Analisa Fikih Para Mujtahidilid Il, Jakarta : Pustaka
Amani, cet. Ill, 2007, hal. 619.
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Artinya : “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah Para isteru)i
menangguhkan dirinya (beridah) empat bulan septkat
kemudian apabila telah habis idahnya, maka tiadaado
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat tedmd
diri mereka menurut yang patut. Dan Allah mengetaipa
yang kamu perbuat®

4. Hak Dan Kewajiban Wanita Ketika Bddah
a) Hak wanita yang batdahtalakraj'i
Wanita yang beridah talakaj'i (setelah talak boleh rujuk
kembali), parafuqaha’ tidak berbeda pendapat bahwa isteri berhak
mendapatkan tempat tinggal dan nafkah dari suamiSgalangkan
isteri wajib tinggal bersama suamiSebagaimana firman Allah dalam

suratAth-Thalagayat pertama dan kedua.
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Artinya : “Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah merdéa
janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka
mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hoku
hukum Allah, Maka Sesungguhnya dia Telah berbulkinza
terhadap dirinya sendiri. kamu tidak mengetahuidragkali
Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang b&ru”

18 yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quopncit hal. 38.
19 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Was;op. cit.,hal. 333
%0 yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quoancit.,hal. 558.
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Artinya : “Apabila mereka Telah mendekati akhir iddahnya, Klak
rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah meerek
dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orangsisak
yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakka
kesaksian itu Karena Allak**

b) Hak wanita yang beridah tal&ia’in

Parafugaha’ berselisih pendapat tentang nafkah dan tempat
tinggal bagi wanita yang ditalaka’in, tetapi tidak dalam keadaan
hamil. Para ulama Kufah berpendapat bahwa waniteleat tetap
mendapatkan tempat tinggal dan nafiah.

Imam Abu Hanifah berpendapat sama dengan ulamahKufa
Wanita itu mempunyai hak nafkah dan tempat tinggegerti yang
ditalak raj'i karena dia wajib menghabiskan masa idah itu di luma
suaminya. Nafkahnya ini dianggap sebagai hutang yasmi sejak
jatuhnya talak tanpa bergantung pada adanya kesiypaktau tidak
adanya putusan pengadilan. Hutang ini tidak daipatpdskan kecuali
sudah dibayar lunas atau dibebaskan.

Ulama Hanabilah, Zhahiriyah, Ishaq, dan Abu Tsaur

berpendapat bahwa ia tidak berhak nafkah dan tentipggal

2 bid.
22 5lamet Abidin, Aminuddingp. cit.,hal. 142
2 |bid.
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sekalipun hamil. Alasan mereka, nafkah dan tempaggal diwajibkan
sebagai imbalan hak rujuk bagi suami, sedangkaandahlakba'in

suami tidak punya hak rujuk. Oleh karena itu, tidala nafkah dan
tempat tinggal bagi wanita tersebut, sebagaimanalit¢layang
diriwayatkan dari Fatimah binti Qais yang telahaldik suaminya
untuk yang ketiga kalinya, bahwa Nabi SAW tidak jadikan nafkah

dan tempat tinggal baginya.
o 0P W 3y o e b B ) Gl SIB b oy b0
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Artinya : Dari Fatimah binti Qois, ia berkata : “suamiku mesraikan
aku tiga kali kemudian, lalu Nabi SAW tidak menksap

tempat tinggal dan nafkah untukku”.
c) Hak wanita yang beridah karena suaminya meninggal

Seorang janda yang suaminya meninggal, apabilayatrn
suaminya tidak mempunyai rumah sendiri dan tidaknpuyai bekal
yang dapat dijadikan biaya hidup oleh isterinyakania boleh kembali

ke orang tuanya. Namun, jika pada saat dia meneherda duka

berada di rumah salah seorang dari kaum musliraidjgerbolehkan

tinggal di rumah tersebut jika pemilik rumah tide&beratan untuk

24 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Was,op. cit, hal. 334.
% Jmam Muslim,Shohih MuslimJuz I, Semarang: Toha Putra, hal. 642.
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menerima dan menanggung kehidupannya sampai seleasi
iddah?®
d) Kewajiban wanita ketika beidah

Selain memperoleh hak atas mantan suami selamddakr
seperti nafkah dan tempat tinggal, wanita tersgbga memiliki
beberapa kewajibaertama larangan menerima pinangadhitbah.
Laki-laki asing tidak diperbolehkan meminang peramp yang
sedang dalam mas&dah secara terang-terangan, baik kepada
perempuan yang ditalak ataupun ditinggal mati okfaminya.
Namun, dia tetap diperbolehkan untuk meminang sesamdiran
kepada perempuan yang sedadggah karena kematian suarfi.Hal

ini berdasarkan firman Allah SWT:
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Artinya : “Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-waltita
dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan
mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui
bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada
itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan
mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan
(kepada mereka) perkataan yang ma'rtif”

% Muhammad ThalibManajemen Keluarga Sakinalfogyakarta: Pro U, cet. Il, 2008,
hal. 348.

2" Muhammad Isna Wahyudip. cit.,hal. 103.

% yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qudangit., 38.



25

Kedua,larangan menikah dengan laki-laki lain. Apabila &n
tersebut menikah dalam masi@ah maka perkawinan terseblodthil.
Sebab, wanita itu tidak boleh menikah untuk menjasaja suami yang
pertama. Ketiga, larangan keluar dari rumah, tetapi masih ada
perdebatan dari para ulama mengenai larangan inakian dijelaskan
pada item selanjutnya.

Keempat,bagi wanita yang ditinggal mati suami diwajibkan
untuk menjalankaihdad>° baik yang masih kecil maupun yang sudah
dewasalhdadini dilakukan dengan menjauhi hal-hal berikut :

1) Memakai perhiasan cincin atau perak. Larangan iakul oleh
para ahli fikih pada umumnya, kecuali sebagian al@yafi’iyyah
seperti Ibnu Jarir.

2) Memakai pakaian yang terbuat dari sutera berwautdn.pAkan
tetapi, ulama Hanabilah membolehkan memakai suteravarna
putih karena menurut mereka hal itu sudah menjesliau yang
biasa.

3) Memakai pakaian yang berbau wangi.

4) Memakai pakaian yang dicelup dengan warna mencolok.

5) Memakai wangi-wangian pada tubuhnya, kecuali untuk

menghilangkan bau tak sedap pada kemaluannya seteti

29 Muhammad Isna Wahyudip. cit.,hal. 104.

%0 |hdadadalah masa berkabung bagi seorang isteri yamgdil mati suaminya selama
4 bulan 10 hari dengan larangan-larangannya, amaéma bercelak mata, berhias diri, keluar
rumah kecuali dalam keadaan terpaksa, lihat AbduinRan GhazaliFigh MunakahatJakarta:
Kencana Prenada Media Group, cet. lll, 2008, eg. 3
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6) Memakai minyak rambut, baik yang mengandung waragigian
maupun tidak.
7) Memakai celak. Namun menurut para ahli fikih, meaatelak
dengan tujuan pengobatan boleh dilakukan pada waétam hari.
8) Mewarnai kuku dengan pohon inai (pohon pacar) aamia yang
berkaitan dengan pewarna3n.
e) Wanita yang keluar rumah saat menjalani nidgah

Ulama fikih berbeda pendapat berkaitan dengan hukanita
yang keluar rumah selama dalam migsiah Menurut mazhab Hanafi,
wanita yang ditalakaj'i danba’in tidak boleh keluar dari rumahnya,
baik di siang hari maupun malam hari. Sedangkaenppuan yang
ditinggal mati oleh suaminya, dia boleh keluar rbm@ada waktu
siang hari dan pada awal malam. Tapi tidak dipefdan menginap
di rumah orang lain selain di rumahnya sendiri.

Menurut mazhab Hanafi, perbedaan antara dua pelahasa
tersebut adalah perempuan yang ditalak masih datamggungan
nafkah suaminya. Oleh sebab itu, dia tidak bolelugte rumah.
Berbeda dengan perempuan yang ditinggal mati alammya, maka
dia sudah tidak mendapatkan nafkah lagi. Oleh séaldia harus
keluar pada waktu siang hari untuk memenuhi kelartogia®?

Mazhab Hambali membolehkan keluar rumah pada wsi&hg

hari, baik ketika sedang menjaladdah karena ditalak atau karena

31 |bid., 110-111.
32 Sayyid Sabiqep. cit.,hal. 134.
33 |bid.
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suaminya meninggal. Ibnu Qudamah, salah satu pendiambali
berkata, “Perempuan yang menjalani mdsiah diperbolehkan keluar
untuk mencari sesuatu demi kebutuhannya, baik nddah yang

disebabkan talak atau karena suaminya meningg#’dtin

5. Hikmah Dan Tujuan Idah

Pensyari'atainddah bagi perempuan ini tentu mempunyai beberapa

hikmah dan kemaslahatan baik bagi pihak perempuampuon pihak laki-

laki, diantaranya®

a)

b)

d)

Untuk mengetahui secara pasti kondisi rahim perempsehingga
tidak terjadi percampuran nasab janin yang adaldnd rahimnya.
Memberi kesempatan kepada suami isteri yang bengetak kembali
membina rumah tangga selama hal itu baik dalamavagath mereka.
Menjunjung tinggi nilai pernikahan. Hal itu tidakumgkin terjadi
kecuali dengan melibatkan banyak orang dan tidak &lancur kecuali
dengan menunggu pada masa yang cukup lama.

Jika terjadi sesuatu yang mengharuskan untuk tzytetap harus ada
upaya untuk menjaga ikatan pernikahan dan mdstridivaktu untuk
berfikir kembali dan mempertimbangkan kerugian yaag§an

dialaminya jika terjadi perceraian.

341bid., hal. 135
%5 |bid., hal. 119.
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Selain beberapa hikmah di atas, Ibnu Qayyim bemeatdbahwa
iddah adalah salah satu perkara yang bersifat ibat#bbbud) yang
tidak diketahui hikmahnya selain Allah SV@GI'.Sehingga, kewajiban
disyari’atkannyaddah itu bukan semata-mata karena hikmah yang ada di
dalamnya, akan tetapi menjadi salah satu pengabskamang hamba

kepada Allah.

6. Perhitungariddah Menurut Para Ulama
Berkaitan dengamddah ada beberapa permasalahddah yang
menjadi perdebatan di kalangan para ulama.
a) lddahwanita yang khalwat
Hanafi, Maliki, dan Hambali mengatakan: apabilaahel
berkhalwat dengannya, tetapi tidak sampai mencamgaur lalu
isterinya tersebut ditalak, maka si isteri harusjadani iddah persis
seperti isteri yang telah dicampuri. Sedangkan merimamiyah dan
Syafi'i, khalwat tidak membawa akibat apaptin.
b) Arti quru’
Di dalam Al-Qur’an telah diterangkan secara jelabviasanya
wanita yang ditalak suaminya sedangkan ia maskhatsa haid, maka
waktu tunggu baginya adalah tiga kaliru’. Akan tetapi, para ulama

berbeda pandangan dalam memahamicantu’ ini. Menurut Maliki

36 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Was;op. cit, hal. 320.
3" Muhammad Jawad MughniyaFikih Lima Mazhab,akarta : Bisrie Press, cet. | 1994,
hal. 191.



29

dan Syafi'i quru’ adalah masa suci. Sedangkan menurut pendapat
Hanafi,quru’ adalah haid®®
Hukum positif di Indonesia sendiri menetaplguru’ sebagai
masa suci karena bermazhabkan Syafi'iyyah. Sehjnglgiah itu
mulai dihitung ketika wanita tersebut mengalanai.su
c) Tidak haid selama menjalaididah kematian
Imam Malik berpendapat bahwa di antara syarat sempya
iddahialah agar isteri tersebut haid satu kali dalansartarsebut. Jika
ia tidak mengalami haid, Malik menganggapnya sebageng yang
diragukan hamil. Oleh karena itu, ia menjaliaisiah hamil >
Diriwayatkan pula pendapat lain dari Malik bahwaeis
tersebut bisa jadi tidak haid dan bisa jadi puliasg hamil, yakni jika
kebiasaan masa haidnya itu lebih banyak dari nadzh dan boleh
jadi tidak ada, yakni orang perempuan yang menkeliasaan
haidnya lebih banyak dari empat bulan.
Menurut lbnu Qosim, apabiladdah kematian telah berlaku,
sedang wanita itu tidak terdapat tanda-tanda kdhaptnaka ia boleh
kawin. Pendapat ini dipegangi oleh jumifiugaha’ Amsharyaitu Abu

Hanifah, Syafii, dan Tsauff’

d) Iddahwanita yang ditinggal mati suaminya dalam keadwsanil

38 Syaikh al-‘Allamah Muhammad bin Abdurrahman ad-Rayui, Figih Empat Mazhab,
Bandung : Hasyimi Press, cet. Xlll, 2010, hal. 403.

%9 Ibnu Rusydpp. cit, hal. 618

*1bid, hal. 618-619.
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Para ulama sepakat bahudtlah wanita yang ditinggal mati
suami adalah 4 bulan 10 hari baik yang pernahaidpun yang tidak
haid sebagaimana ketetapan dalam Al-Qur'an. Namda,ikhtilaf di
kalangan para ulama apabila wanita yang ditinggati reuami itu
dalam keadaan hamil.

Mayoritas ulama mazhab yakni Imam Maliki, Imam Syaf
Imam Hanafi, dan Imam Hambali berpendapat bahwa hdieus
menunggu sampai dia melahirkan anaknya, sekalipmyahbeberapa
saat sesudah dia ditinggal mati oleh suaminyaBiainkan, andai jasad
suaminya belum dikuburkan sekaliptirini berdasarkan firman Allah
SWT :

Yo QP Do S 26 O weiOpNLLeO
B> AeO § O Ol < Vo=>dHEHRIYOLL
Ol <VomEXPXIO

Artinya : “Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idahakar
itu ialah sampai mereka melahirkan kandungann$fa”.

Sedangkan Imamiyah, mengatak#&dah wanita hamil yang
ditinggal mati suaminya adalatidah paling panjang di antara waktu
melahirkan dan empat bulan sepuluh hari. Kalautelah melewati
waktu empat bulan sepuluh hari, tapi belum melamrkmaka

iddalnya hingga dia melahirkan. Akan tetapi bila dia ah&kan

* Muhammad Jawad Mughniyah, agit., hal. 197.
“2 yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qudancit.,hal. 558.
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sebelum empat bulan sepuluh hari, makiaya adalah empat bulan
sepuluh harf?
e) lddahbagi wanita yang suaminya hilanggfqud

Menurut pendapat Imam Hanafi dan Imam Syafi'i dalzaml
jadid-nya, serta pendapat Imam Hambali dalam salahrsedtyatnya
menyebutkan, isteri tersebut tidak boleh menikaji tangga berlalu
masa (menurut adat) bahwa suaminya tidak hidupskegjidah berlalu
masa tersebut.

Hanafi memberi batasan untuk masa penantian itlalad®0
tahun. Sedangkan Syafi'i dan Hambali memberi batasaktu 90
tahun. Namun, menurut pendapat Imam Maliki dan Im@yafi’i
dalamgaul gadimnya dan yang dipilih oleh kebanyakan para ulama
pengikutnya serta yang diamalkan oleh Umar r.a.padarada
seorangpun di antara para sahabat lainnya yang inukagi
perbuatannya, dan juga menurut pendapat Imam Handadhm
riwayat lainnya: isteri hendaknya menanti selantahin, yaitu ukuran
maksimal masa mengandung di tambah 4 bulan 10yzkmi sebagai
masaiddahatas kematian suami. Setelah itu, ia boleh meriagitt*

f) lddahwanita yangstihadah
Wanita yang mengalanstihnadah yakni mengeluarkan darah

dari kemaluannya tetapi bukan darah haid, menumam Malik

3 Muhammad Jawad Mughniyah, |at.
4 Syaikh al-‘Allamah Muhammad bin Abdurrahman ad-Ragyi,op. cit, hal. 404.
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wanita tersebut memiliki perhitungaddah tersendiri yang berbeda
denganddahwanita biasa.

Jika wanita tersebut tidak dapat membedakan adtaedh haid
dan darahistihadah makaiddah baginya adalah selama satu tahun.
Namun, apabila ia dapat membedakan antara kedad dar maka
ada dua riwayat dari Imam Malik. Riwayat pertamangsakan
bahwa idahnya adalah satu tahun. Dan riwayat ketkragatakan, ia
disuruh mengadakan pembedaan lalu beridah ber@awshatd*

Abu Hanifah berpendapat bahwddahya adalah bilangan
haid, jika darah haid itu sudah jelas maka iaidolah selama tiga
bulan. Sedangkan menurut Imam Syafdidah wanita itu berdasarkan
pembedaan Antara kedua darah tersebut laiddsrdengan bilangan
hari haidnya pada hari-hari sehatii{a.

g) lddahwanita hamil karena zina

Perdebatan mengenai ketentuddah hamil karena zina ini
telah diteliti oleh Muhammad Isna Wahyudi yang ltudalam
bukunya yang berjudiigh ‘lddah Klasik dan Kontemporer.

Menurut ulama Syafi'iyyah dan Hanafiyyah, perempuan
tersebut tidak diwajibkan untuk beédah Sebab,iddah bertujuan
untuk menjaga nasab, sementara persetubuhan dafgokizina tidak
menyebabkan hubungan nasab dengan laki-laki yangyebabkan

hamil. Menurut ulama Malikiyyah, wanita tersebut msa

“> Ibnu Rusydpp. cit, hal. 609.
“% | bid.
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kedudukannya dengan perempuan yang dicampuri sesyariahat
sehingga dia harus beédah untuk mengetahui kebersihan rahim. Tapi,
jika ia dikenakan hukurhaddmaka ia cukup menunggu satu kali haid
saja. Sedangkan ulama Hanabilah mewajibkan perempuauntuk
menjalankarnddah seperti perempuan yang ditafk.
h) Wanita yang menikah pada waktu menjalani mddah

Menurut Syafi’i, jika wanita menikah dalam masklamya
maka wanita itu harus biddah dengan duiddah secara bersama&h.
Misalnya, seorang wanita ditalak oleh suaminya ygregtama.
Sebelumiddah wanita tersebut habis, ia menikah lagi dengan!&i
lain. Maka perkawinan dengan laki-laki kedua ituusadibatalkan,
dan wanita tersebut menjalani sisklah dari suami yang pertama

kemudian beddahlagi dari suami yang kedua.

B. PERHITUNGAN IDDAH BAGI ISTRI YANG PERNAH HAID
SEDANG PADA WAKTU MENJALANI IDDAH TIDAK HAID
KARENA MENYUSUI

Kalangan para ulama’ berbeda berpendapat menghteti bagi istri
yang pernah haid sedang pada waktu menjal#aah tidak haid karena
menyusui. Ulama’ Hambali dan Ulama’ Maliki berpepdabahwaddamya
wanita yang berhenti karena menyusui atau karengajgé makaiddahnya

satu tahun penuh.

4" Muhammad Isna Wahyudip. cit.,hal. 82-83.
8 Imam Syafi'i, Al-Umm, Jilid VIII, Prof. TK. Ismail Yakub SH. MA. (penerj), Jakarta:
CV Faizan, cet. |, 1984, hal. 395.
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Ulama’ Syafi'i berpendapat dalam qaul jadid di aatadua
pendapatnya mengatakan bahwa, wanita tersebut a®janberada dalam
iddah hingga ia mengalami haid atau memasuki usia mersepaesudah itu
beliddahselama tiga bulaf?.

Menurut Ulama Hanafi, apabila seorang wanita meargakatu kali
haid, lalu karena sakit atau menyusui haidnya tegpgama sekali, dan dia
tidak lagi pernah mengalami haid, maka wanita tmrsalinyatakan tidak
keluar dariiddalnya sampai kelak dia memasuki masanopauseDengan
memasuki masanenopauseini sajalah dia bisa menyelesaikadamya.
Dengan demikian, menurut Hanafi dan Syafi'i mektahnya dapat berlanjut
selama 40 tahut!.

Imamiyah berpendapat bahwa apabila karena seseaab svanita
tersebut mengalami keterputusan shaid, lalu d&adif makaddamya adalah
tiga bulan sebagaimana yang ada pada wanita ydak pernah mengalami
haid sama sekali. Kalau ternyata ia mengalami lagjdsetelah ditalak, maka
iddamya adalah salah satu di antara dua jetdah berikut ini yang terlebih
dahulu dia selesaikan. Yaitu tiga bulan penuh #gguquru’. Artinya, kalau
dia terlebih dahulu bisa menyelesaikan tigau’ sebelum tiga bulan penuh,

maka iddahnya dinyatakan selesai. Demikian pula halnya, bila telah

49 Muhammad Jawad Mugniyatl-fiq ‘ala al- madzahib al-khamsatpenerjemah
Masykur A.B., Aif Muhammad, Idrus Al-Kaff. “Figh bha Madzab; Cet. 2.Jakarta PT.Lentera
Basritam 1996 him 468

% | bid.



35

melewati masa tiga bulan penuh tapi belum menydi@saigaquru’, maka
iddamya pun dianggap telah selesai pila.

Kemudian, apabila ia mengalami haid sebelum diayelesaikan
waktu tiga bulan penuh, walau tinggal sekejap, meia harus bersabar
denganmenyelesaikaddah selama sembilan bulan. Dalam hal ini, tidak ada
gunanya lagi bagi dia masa tiga bulan tanpa haid) yarjadi sesudah itu.
Sesudah berakirnya masa sembilan bulan itu, maMailapa melahirkan anak
sebelum satu tahun, ia berarti keluar dari haidniRen hanya pula halnya
bila dia mengalami haid dan memasuki masa sucragmnuh. Apabila dia
tidak melahirkan, dan tidak pula bisa menyelesatigaquru’ sebelum satu
tahun, maka dia harus menjaléhdahtiga bulan lagi, sebagai tambahan atas
sembilan bulan sebelumnya. Dengan demikian, jumy@ahsetahun penuh.
Inilah iddah maksimal yang ada di kalangan Imamiyah.

Iddah istri yang sedang menjalani masa haid, lalu berHerena
sebab yang diketahui maupun yang tidak. Jika bdérhyen darah haid itu
diketahui oleh adanya penyebab tertentu, sepeenkaproses penyusuan atau
sakit, maka ia harus menunggu kembalinya masateedbut dan menjalani
masaiddanya sesuai dengan haidnya meskipun memerlukan wyg
lebih lama. Sebaliknya, jika disebabkan oleh syang tidak diketahui, maka
ia harus menjalanddamya selama satu tahun. Yaitu, sembilan bulan untuk

menjalani masa hamilnya dan tiga bulan untuk manjahasaddamya>?

*1 |bid.

52 |bid.

%3 Syaikh Hasan AyubFigh Al Usroh Al Muslimah,penerjemah Abdul Ghofar. “Fikih
Keluarga”, Cet. 1. Jakarta: Pustaka Al Kautsar,1200m 411.



36



